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REPUBLIK
INDONESIA

PERMASALAHAN GIZI

Sumber: Global Nutrition Report,2018

Setiap Negara Di Dunia Mengalami  

Permasalahan Gizi

single burden double burden triple burden

22,2% balita di dunia

(150,8 juta)

Stunting

7,5%

(50,5 juta)

Wasting

5,6%

(38,3 juta)

Overweight

Indonesia merupakan salah satu negara  

dengan triple ganda permasalahan gizi.
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Status Gizi Balita, 2013-2018
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Obesitas Penduduk Usia 18+ tahun
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PERMASALAHAN GIZI BALITA DI INDONESIA TAHUN 2022
STUNTING MENURUN 2,8 MENJADI 21,6%
WASTING MENINGKAT 0,6 MENJADI 7,7 



Source : Ministry of Health Data and Information Center: -
Riskesdas 2018 & - SSGBI 2019
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Trend prevalensi stunting di Indonesia: 
2007-2019

% penurunan per tahun (2015 – 2019): 0,3 %
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Target penurunan stunting 2020-
2024

% penurunan per tahun (2020 – 2024): 2,5 %

Tren dan target penurunan stunting di 
Indonesia 

Source : Presidential Decree 18/2020 about RPJMN 2020-2024

2021: 24,4%

Laju penurunan stunting per tahun menuju 14% 

tahun 2024= 3,4%
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Kulon Progo Kota Yogyakarta DI YOGYAKARTA Gunung Kidul Sleman Bantul

Perubahan Prevalensi Stunting/ Stunted  dari 2019 ke 2021 
(%) 

Provinsi D.I. Yogyakarta per Kab/Kota
Turun (-), Naik (+)
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Kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan

gizi kronis dan stimulasi psikososial serta

paparan infeksi berulang terutama dalam

1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) -

biasa disebut perawakan pendek

STUNTING
ADALAH
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Stunting adalah keadaan dimana balita memiliki panjang

atau tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan

umur sebayanya

Kondisi ini diukur dengan panjang atau tinggi badan yang 

<-2 SD median standar pertumbuhan anak dari WHO. 









Cara
Pencegaha
n Stunting

1.Memberikan ASI eksklusif pada bayi
hingga berusia 6 bulan.

2.Memantau perkembangan anak dan 
membawa ke posyandu secara
berkala.

3.Mengkonsumsi secara rutin Tablet 
tambah Darah (TTD)

4.Memberikan MPASI yang begizi dan 
kaya protein hewani untuk bayi yang 
berusia diatas 6 bulan.

5.Terapkan perilaku hidup bersih dan 
sehat





Modul Pemantauan dan Stimulasi Tumbuh Kembang pada Anak 13

Terdapat empat faktor
utama yang dijadikan
standar emas nutrisi bayi
menurut WHO dan
UNICEF



Modul Pemantauan dan Stimulasi Tumbuh Kembang pada Anak 14



Modul Pemantauan dan Stimulasi Tumbuh Kembang pada Anak 15

• usia 6 bulan merupakan saat
yang paling tepat untuk
mengenalkan MP-ASI

• Pada usia 6 bulan sistem
pencernaan bayi sudah
berkembang lebih baik dan
siap untuk menerima makanan
selain ASI



Modul Pemantauan dan Stimulasi Tumbuh Kembang pada Anak 16

• The American Academy of
Pediatric (AAP), sejak 2012
merekomendasikan pemberian
MP-ASI 6 bulan agar bayi
memperoleh semua kebaikan
dari ASI, untuk meningkatkan
imunitas, serta sebagai
proteksi terhadap penyakit
diabetes tipe II dan obesitas.









Upaya Penanganan Permasalahan Stunting

1. Intervensi Gizi Spesifik

Intervensi yang diberikan secara spesifik pada sektor kesehatan, khususnya pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) anak.

 Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) 
dan suplemen vitamin A bagi Ibu Hamil

 Promosi ASI Eksklusif

 Pemberian MP-ASI

 Pemberian makanan tambahan

 Imunisasi dasar

2. Intervensi Gizi Sensitif

Intervensi gizi sensitif meliputi ketahanan pangan, ketersediaan air bersih dan sanitasi, penanggulangan kemiskinan, 
pendidikan, sosial, dan sebagainya, memiliki kontribusi sebesar 70% sedangkan intervensi di sektor kesehatan sendiri hanya

berkontribusi sebesar 30% dalam penanganan stunting. 

Pada periode ini, jika terjadi gangguan kesehatan
maka akan berdampak permanen pada anak



ANC, 
As. Folat, Tablet besi, 

Calsium

IMD, ASI Eksklusif, MP-ASI, imunisasi, pemberian vitamin A,
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